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Abstract: 

Laboratory scale produc�on of rayon fiber has been carried out using manual s�rring and a 
magne�c s�rrer. The aim of this research is to compare rayon fiers produced through manual 
s�rring and magne�c s�rrer s�rring. Experiments on making rayon on a laboratory scale are 
carried out for educa�onal purposes which o�en have obstacles due to the limited availability of 
mixing equipment, such as magne�c s�rrer. The method used in making rayon in this research is 
through the forma�on of cuprammonium ions. The results show that there is no significant 
difference between rayon produced manual s�rring and magne�c s�rrer s�rring. It means that 
the manual mixing can be applied in the learning process for making rayon due in order to get 
around the limita�ons of available mixing equipments. 
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In�sari: 
Telah dilakukan pembuatan serat rayon skala laboratorium dengan pengadukan manual dan 
pengadukan menggunakan magne�c strirrer. Tujuan dari peneli�an ini adalah untuk 
membandingkan serat rayon yang dihasilkan melalui pengadukan manual dan pengadukan 
magne�c s�rrer. Percobaan pembuatan rayon skala laboratorium dilakukan untuk keperluan 
pendidikan yang sering kali mengalami hambatan dalam hal terbatasnya ketersediaan alat 
pengaduk. Metode yang digunakan dalam pembuatan rayon dalam peneli�an ini adalah melalui 
pembentukan tetraamintembaga(II) hidroksida melalui pengadukan manual dan pengadukan 
menggunakan magne�c s�rrer. Hasil peneli�an menunjukkan bahwa �dak terdapat perbedaan 
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yang siginifikan pada rayon yang dihasilkan ke�ka pembuatan melalui pengadukan manual 
maupun pengadukan menggunakan alat magne�c s�rrer. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
pengadukan manual dapat diterapkan dalam proses pembelajaran pembuatan rayon  untuk 
mensiasa� keterbatasan alat pengaduk yang tersedia. 
Katakunci: rayon, pengadukan, tetraamintembaga(ii) hidroksida, laboratorium, pendidikan 
 

Pendahuluan 

Kebutuhan produk teks�l saat ini meningkat seiring dengan meningkatnya populasi manusia. 
Produk teks�l pada umumnya terbuat dari serat alam maupun sinte�s. Serat alam adalah serat 
yang terbuat dari bahan alami yang berasal dari tumbuhan maupun hewan. Contoh serat alam 
adalah kapas, linen, sutera, dan wool. Sementara itu, serat sinte�s merupakan serat yang dibuat 
melalui proses rekayasa, seper� nilon dan poliester [1]. Namun, terdapat pula serat semisinte�s 
yang �dak bisa digolongkan ke dalam serat alam maupun serat sinte�s sepenuhnya. Contoh serat 
semisinte�s adalah rayon. Rayon terbentuk melalui proses regenerasi selulosa yang berasal dari 
polimer organik. Serat hasil regenerasi selulosa memiliki keunggulan dalam hal kenyamanan, 
renewable, mudah terurai, dan rela�f aman digunakan [8]. Pembuatan rayon merupakan proses 
reaksi polimerisasi kondensasi yang melibatkan reaksi antara dua molekul dengan melepaskan 
satu molekul kecil seper� air. 

Pembuatan rayon kerap kali diprak�kkan di unit pendidikan meskipun hanya skala 
laboratorium. Pembuatan rayon tersebut dikemas dalam bentuk prak�kum yang diiku� oleh 
peserta didik. Proses pembuatan rayon dilakukan dengan pembuatan larutan 
tetraamintembaga(II) hidroksida yang kemudian digunakan untuk melarutkan selulosa yang 
biasanya berupa kapas ataupun serat alam lain seper� serat bamboo [9].Pembuatan rayon 
melalui proses tetramintembaga(II) hidroksida merupakan proses pembuatan serat dengan 
metode cuprammonium [7]. Metode ini menggunakan NaOH sebagai larutan pembentuk alkali 
kuat yang akan melarutkan selulosa. Pada proses pembuatan larutan tetraamintembaga(II) 
hidroksida, terdapat proses pengadukan. Pengadukan tersebut dilakukan untuk mempercepat 
reaksi. Permasalahan yang sering �mbul dalam pembuatan rayon skala laboratorium di unit 
pendidikan adalah terbatasnya alat pengaduk, sehingga menghambat kegiatan pendidikan. Hal 
tersebut biasanya disiasa� dengan pengadukan secara manual ke�ka proses pembuatan rayon. 
Tujuan peneli�an ini adalah untuk membandingkan antara hasil rayon melalui proses pengadukan 
manual dengan rayon yang diperoleh melalui proses pengadukan menggunakan alat pengaduk 
magne�c s�rrer.  
 
Metode Peneli�an 

Peneli�an ini dilakukan di Laboratorium Instrumentasi dan Teknik Polimer, Politeknik ATK 
Yogyakarta yang berlokasi di JL. ATEKA , Tarudan, Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Waktu 
pelaksanaan di lakukan dari bulan September 2023 – Januari 2024. Dengan didahului dengan 
observasi pada saat prak�kum polimer mahasiswa. 
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Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah NaOH p. a (MERCK), CuSO4.5H2O (MERCK), H2SO4 (MERCK), 

NH4OH p.a (MERCK), akuades, dan kapas atau kertas saring. Alat yang digunakan dalam peneli�an 
ini adalah magne�c s�rrer, neraca anali�k, almari asam, spuit, dan peralatan gelas. Alat untuk 
iden�fikasi Fourier Transform Infrared (FTIR) Perkin Elmer Type Fron�er. 

 
Metode 

Prosedur kerja dalam peneli�an ini mengacu pada peneli�an yang telah dilakukan oleh [5, 10] 
tentang pembuatan rayon dengan metode cuproammonium. Tahapan proses pembuatan rayon 
terbagi menjadi empat tahapan yaitu pengadukan dan pencampuran I; pencampuran dan 
pengadukan II; pencetakan; dan pencucian. Proses pengadukan dan pencampuran I yaitu dengan 
pencampuran senyawa CuSO4.5H2O 1M dan NaOH 0,5M, kemudian dilakukan pengadukan. 
Setelah proses pengadukan dilakukan penyaringan dengan kertas saring sehingga dihasilkan 
cairan filtrat. Selanjutnya masuk pada tahapan proses II yaitu dengan mencampurkan cairan filtrat 
dengan NH4OH 25% dan dilakukan pengadukan. Tahapan proses berikutnya yaitu proses 
pencetakan. Bahan kimia yang digunakan H2SO4 1M. Kemudian masuk pada tahapan proses 
terakhir yaitu pencucian menggunakan H2O, sehingga dihasilkan produk berupa rayon. Metode 
peneli�an ini merupakan deskrip�f experimental dengan dilakukan observasi kemudian 
melakukan percobaan secara kualita�f dengan skala laboratorium. Iden�fikasi serat rayon yang 
terbentuk dianalisis menggunakan FTIR dan juga organolep�s.  
 
Hasil dan Pembahasan 

Proses pembuatan rayon diawali dengan pembuatan endapan tembaga(II) hidroksida yang 
diperoleh dari reaksi natrium hidroksida dengan tembaga(II) sulfat yang membentuk endapan 
berwarna biru muda (Gambar 2.a). Tembaga (II) hidroksida menurut peneli�an [2] dapat 
disintesis dengan menggunakan tembaga sulfat dan sodium hidroksida. Adapun reaksi yang 
terjadi pada pembentukan tembaga (II) hidroksida :  

 
CuSO4 (aq) + 2NaOH (aq)  Cu(OH)2 (s) + Na2SO4 (aq)  (1) 
 

 Proses pengadukan yang dilakukan pada pembentukan tembaga (II) hidkroksida dengan 
waktu yang sama yakni 10 menit. Pengadukan menggunakan magne�c s�rrer memberikan 
putaran yang lebih cepat dibandingkan dengan pengadukan secara manual. Tetapi ,dilihat dari 
hasil endapan yang diperoleh dari metode pengadukan baik secara magne�c s�rrer dan manual 
�dak terdapat perbedaan secara organolep�s, endapan bewarna biru muda yang merupakan 
tembaga (II) hidroksida. Proses pengadukan pada reaksi ini mempengaruhi proses kecepatan 
reaksi pembetukan tembaga (II) hidroksida tetapi �dak mempengaruhi hasil yang diperoleh.  
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Gambar 2. (a) Endapan tembaga(II) hidroksida (b) larutan tetraamintembaga(II) 
hidroksida (c) proses pencetakan rayon (d) hasil rayon 

 
Endapan yang terbentuk tersebut kemudian dilarutkan dengan ammonia sehingga 

membentuk larutan tetraamintembaga(II) hidroksida berwarna biru gelap(Gambar 2.b.). Larutan 
ini disebut dengan reagen Schweizer yang dapat digunakan untuk melarutkan selulosa [4].  

Cu(OH)2.H2O (s) + 4NH3 (aq)  [Cu(NH3)4]2+ (aq) + 2OH- (aq) + H2O 

Larutan tetraamintembaga(II) hidroksida akan melarutkan selulosa sehingga terbentuk 
senyawa kompleks. Serat rayon akan terbentuk ke�ka larutan senyawa kompleks tersebut 
ditambahkan ke dalam asam. Pencetakan serat rayon harus dilakukan dengan cepat agar larutan 
�dak menggumpal di dalam spuit. Warna biru akan cepat memudar ke�ka ion tembaga(II) 
terdifusi ke dalam larutan [11] seper� yang terlihat dalam Gambar 2.c. Rayon yang dihasilkan 
kemudian diambil dan terlihat serat rayon yang berwarna pu�h. Rayon yang dihasilkan melalui 
pengadukan manual dan pengadukan menggunakan magne�c s�rrer  tampak �dak berbeda. 
Serat rayon berwarna pu�h dan memanjang. 

Serat Rayon yang dihasilkan dari kedua metode pengadukan kemudian dilakukan analisis 
kualita�f menggunakan FTIR untuk melihat ada �daknya perbedaan gugus fungsi yang terbentuk 
pada rentang 650-4000 cm-1 dengan hasil sebagai berikut :  
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Gambar 3. (a) Rayon dengan pengadukan manual (b) Rayon dengan menggunakan magne�c 

s�rrer 
Gambar 3 menunjukkan spektrum infra merah dari serat rayon dengan pengadukan manual 

dan pengadukan menggunakan magne�c s�rrer. Pada gambar terlihat kedua spektrum 
menunjukkan hasil yang iden�k. Rayon memiliki beberapa bilangan gelombang karakteris�k yaitu 
pada pita serapan yang melebar pada bilangan gelombang 3214 cm-1 yang merupakan serapan 
vibrasi rentangan gugus O-H, pada bilangan gelombang 2918 cm-1  merupakan serapan vibrasi 
rentangan gugus C-H, bilangan gelombang 1033 cm-1 merupakan serapan vibrasi rentangan gugus 
C-O-C dan serapan pada bilangan gelombang 876 cm-1 merupakan serapan vibrasi rentangan 
gugus C-C [3, 6]. 
 

Tabel 1. Peak Karakteris�k Spektrum Rayon 

Bilangan Gelombang (cm-1) Gugus Fungsi Sumber 

3214 O-H (Streching) (Kaur et al., 2013) 

2918 C-H (Streching) 

1033 C-O-C (Streching) 

876 C-C (Streching) 

 
Hasil spektrum FTIR yang iden�k pada kedua metode pengadukkan (manual dan s�rrer) 

menunjukkan kecepatan pengadukkan �dak berpengaruh terhadap hasil pembentukan rayon. 
Sehingga kedua metode pengadukkan baik manual maupun s�rrer dapat diterapkan pada 
pembuatan cuproamonium rayon skala laboratorium. 

 
Kesimpulan 

Pembuatan rayon skala laboratorium dengan metode pembentukan cuprammonium baik 
dengan pengadukan manual maupun pengadungan menggunakan magne�c s�rrer menghasilkan 
hasil serat rayon yang �dak berbeda. Oleh sebab itu, pengadukan manual dapat diaplikasikan 
dalam pembelajaran pembuatan rayon ke�ka peralatan pengadukan �dak tersedia. 
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